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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian atau cakupan pada penelitian ini, penulis 

menggunakan variabel inflasi, kurs Dolar Amerika Serikat, dan BI Rate 

sebagai variabel independennya. Sedangkan variabel dependennya yaitu 

ekspor komoditas non-migas di Indonesia. Untuk data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data bulanan selama tahun 2017-2019, cara memperoleh 

data dari penelitian ini menggunakan data sekunder dengan penelitian yang 

diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia dan Bank Indonesia (BI). 

Jenis data yang digunakan pada penelitan ini berbentuk data time series yaitu 

ukuran waktu 3 tahun.  

B. Jenis Metode Penelitian  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif yaitu penelitian yang diukur dalam satuan skala numerik atau 

berbentuk angka. Metode ini disebut sebagai metode ilmiah karena sudah 

memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yang objektif, terukur, rasional, sistematis 

dan konkrit.
1
  

C. Populasi dan Sampel  

Populasi memiliki pengertian sebagai wilayah generalisasi yang 

terdiri atas: Objek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
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kesimpulannya. Objek dan subyek dari populasi yaitu orang, benda-benda 

alam, dan objek lainnya.
2
 Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

populasi data mengenai inflasi, kurs dolar Amerika Serikat, BI Rate dan 

ekspor Indonesia sub komoditas non-migas dari Januari 2017 sampai dengan 

Desember 2019. 

Sampel adalah bagian dari jumlah populasi yang diambil dengan 

cara yang dapat dipertanggungjawabkan.
3
 Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah populasi data seputar Inflasi, kurs dolar Amerika Serikat, 

BI Rate dan Ekspor non-migas di Indonesia. Adapun metode sampling yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan purposive sampling, 

yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
4
 Dengan kriteria 

diantaranya: 

a. Ekspor Sub komoditas non-migas Indonesia tahun 2017-2019. 

b.  Keseluruhan data  bulanan dari Januari 2017 sampai dengan  

Desember 2019. 

c. Menyediakan data yang berkaitan dengan variable penelitian.  

 

D. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder yang bersifat data time sereies. Data sekunder merupakan sumber 

data yang diperoleh secara tidak langsung atau peneliti tidak terjun langsung 
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ke lapangan untuk memperoleh data. Sumber data yang diperoleh dari Badan 

Pusat Statistik (BPS) dan Bank Indonesia (BI). 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik 

pengumpulan data dari berbagai sumber seperti buku, jurnal, dan penelitian 

tedahulu yang mendukung penelitian ini. Adapun sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini untuk diolah dalam penelitian ini yaitu data Inflasi dan 

ekspor yang dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik (BPS), Kurs dan BI 

Rate yang dipublikasikan oleh Bank Indonesia (BI).  

 

E. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penilitian ini adalah 

teknik analisis data statistik inferensial yang nantinya akan menghasilkan 

kesimpulan atau jawaban penelitian yang dilakukan.
5
 Sedangkan untuk teknik 

pengolahan data pada penelitian ini menggunakan SPSS versi 25. 

Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regeresi 

regresi linear berganda, bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua 

variabel atau lebih variabel bebas yang mempengaruhi variabel terikat dengan 

data dari beberapa objek atau kurun waktu tertentu. Adapun hasil dari analisis 

regresi adalah berupa koefisien regresi untuk masing-masing variabel bebas. 

Variabel ini didapatkan dengan cara meramalkan nilai variabel terikat dengan 

satu persamaan.
6
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Analisis data secara kuantitatif meliputi beberapa prosedur teknik 

analisis data untuk menguji hipotesis yang telah diajukan antara lain: 

1. Statistik Deskriptif 

Statitistik deskriptif pada penelitian ini memberikan gambaran 

seluruh data yang telah terkumpul yang nantinya akan ditarik kesimpulan. 

Analisa statistic deskriptif yang digunakan antara lain: 

a. Minimum (nilai terendah) yaitu untuk mengetahui nilai terendah dari 

data.  

b.Maximum (nilai tertinggi) yaitu untuk mengetahui nilai tertinggi dari 

data. 

c. Mean (nilai rata-rata) yaitu untuk mengetahui nilai rata-rata dari data. 

d.Standar deviasi yaitu untuk mengetahui variabilitas dan penyimpangan 

terhadap nilai rata-rata. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas memiliki tujuan untuk menilai seberan data 

pada sebuah kelompok data atau variabel, yang nantinya bisa diketahui 

apakah sebaran data tersebut berdistribusi normal atau tidak.
7
 Model 

regresi yang baik memiliki nilai residual yang terdistribusi normal, untuk 

melihat apakah nilai berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan 

menggambarkan penyebaran data melalui grafik. Jika data berdistribusi 
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normal, maka data akan menyebar disekitar garis diagonal atau 

mengikuti garis diagonalnya. Jika distribusi data normal, maka garis 

yang menghubungkan data sesungguhnya akan mengikuti garis 

diagonalnya. Pada penelitian ini uji normalitas diuji dengan 

menggunakan histogram dan uji Kolmogorov- Smirnov (K-S).  

b. Uji Heteroskedastisitas 

Model regresi yang baik adalah tidak terjadinya 

heteroskedastisitas. Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain.
8
 Jika varians dari nilai residual 

pengamatan tersebut nilainya tetap maka disebut homokedastisitas, 

jika dari pengamatan satu ke pengamatan lainnya berbeda nilai maka 

disebut heterokedastisitas. Model regresi yang baik itu tidak terjadi 

heterokedastisitas melainkan homokedastisitas, beberapa metode 

yang dapat digunakan dalam mengidentifikasi heteroskedastisitas 

antara lain uji rank spearman, uji park, uji goldfield-quant test, uji 

white, uji rank spearman sebagai metode dalam mendeteksi 

heterokedastisitas.
9
 

c. Uji Autokorelasi 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah 

model regresi linear terdapat hubungan yang kuat baik positif 

maupun negatif antar data yang ada pada variabel-variabel 
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penelitian. Adanya autokorelasi dalam analisis disebabkan karena 

adanya kelebaman (interia), adanya variabel yang tidak dimasukkan, 

adanya fenomena laba-laba, manipulasi data, adanya kelemahan 

waktu (time lage).
10

  

Penelitian ini menggunakan uji durbin Watson (DW Test) 

sebagai uji autokorelasi. Berikut langkah-langkah dalam pengujian 

durbin Watson:
11

 

a) Tentukan hipotesis Null dan hipotesis alternative dengan 

ketentuan:  

H0: tidak ada autokorelasi (positif/negatif) 

H1: ada autokorelasi (positif/negatif) 

b) Estimasi model dengan ordinary least square (OLS) dan hitung 

nilai residual atau nilai errornya. 

(Yi-Yi) =  1 = ei 

c) Hitung durbin Watson dengan rumus sebagai berikut:  

d = 
∑              

  

∑        
 

d) Hitung Durbin Watson kritis yang terdiri dari nilai kritis dari 

batas atas (du) dan (d1) dengan menggunakan jumlah data (n), 

jumlah variabel independen (k) serta tingkat signifikansi 

terntentu ( ). 
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e) Nilai DW dihitung dengan DW kritis dengan kriteria penerimaan 

dan penolakan hipotesa sebagai berikut: 

Jika nilai dhitung berkisar antara -4 sampai 4 maka dianggap 

tidak ada autokorelasi yang signifikan. Jika nilai dhitung di luar nilai 

rage -4 sampai 4 dikatakan ada autokerelasi yang signifikan.
12

 

Tabel 3.2 

Durbin Watson 

Hipotesis Nol Keputusan Kriteria 

Ada Autokorelasi Positif Tolak DW < -2 

Ada Autokorelasi Negatif Tolak -2 < DW < 2 

Tidak Ada Autokorelasi Jangan Tolak Du<d<4-du 

Sumber: Analisis Validitas dan Asumsi Klasik, Danang Sunyonto 

d. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas yang berarti adanya hubungan linear 

yang sempurna atau pasti diantara beberapa atau variabel penjelas 

(bebas) dari model regresi berganda. Salah satu cara untuk 

mengetahui ada atau tidaknya multikolinieritas dalam analisis ini 

adalah dengan melihat konlinieritas, seringkali dapat diduga jika nilai 

R2 cukup tinggi (katakana antara 0,1 dan 0,5) dan jika korelasi 
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sederhana (zero order coefficient of correlation) juga tinggi.
13

 Berikut 

cara mudah mendeteksi Multikolinieritas, antara lain:
14

 

a) Nilai R
2 

tinggi tetapi variabel independen banyak yang tidak 

signifikan. 

b) Menghitung koefisien korelasi antar variabel independen, apabila 

koefisien rendah maka tidak terdapat multikolinearitas.  

c) Melakukan regresi auxiliary. Regresi ini dapat digunakan untuk 

mengetahui antara dua atau lebih variabel independen secara 

bersama-sama (seperti x3 dan x3) mempengaruhi satu variabel 

independen yang lain (seperti x1).  

Adapun langkah untuk mengatasi multikolinieritas sebagai 

berikut:
15

 

a) Menambah data 

b) Mengurangi data, cara yang paling sederhana menanggulangi 

multikolinieritas ringan ialah dengan mengurangi data. 

c) Mengurangi data dan memecah data ke dalam periode waktu yang 

lebih pendek. 

d) Menghilangkan salah satu variabel independen yang menyebabkan 

multikolinieritas. 

e) Menghilangkan variabel independen yang uji koefisien regresinya 

tidak signifikan. 
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e.  Analisis Regresi Berganda 

Regresi berganda bertujuan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya pengaruh signifikan dua atau lebih variabel (X1, X2, X3, … 

, Xn) terhadap variabel sekitar (Y).
16

 Analisis regresi berganda dalam 

penelitian ini digunakan untuk menguji pengaruh anta inflasi, kurs 

Dolar Amerika Serikat, dan BI RATE terhadap ekspor non-migas 

Indonesia. Seberapa besar penngaruh variabel independent terhadap 

dependennya, dapat dihitung menggunakan persamaan garis regresi 

berganda berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e  

Keterangan: 

Y = Ekspor 

 a = konstanta  

 b = koefisien garis regresi  

x1 = Inflasi 

x2 = Kurs Dolar Amerika Serikat 

 x3 = BI RATE 

  e = Error 

1. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji t) 
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 Danang Sunyoto, Prosedur Uji Hipotesis Untuk Riset Ekonomi, (Bandung: Penerbit 

Alfabeta, 2012), h.199. 
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Pengujian ini bertujuan untuk menentukan signifikan atau tidak 

signifikan masing-masing nilai koefisien regresi (b1 dan b2) secara 

sendiri-sendiri terhadap variabel terikat (Y).
17

 Nilai t statistik tabel 

ditentukan dengan cara menentukan tingkat signifikansi 5% dan 

pengujian dua sisi (two-tailed) menggunakan  /2 yaitu 0,05/2= 0,025 

dengan derajat kebebasan adalah df = (n-1), dan n adalah jumlah data.  

Adapun hipotesisnya yaitu: H0 = b1, b2 = 0 Artinya, tidak 

terdapat pengaruh signifikan dari variabel independen terhadap variabel 

dependen. H0 = b1, b2   0 Artinya, terdapat pengaruh secara signifikan 

antara variabel dependen terhadap variabel independen. 

b. Uji Simultan(Uji F)  

Uji statistic F melibatkan kedua variabel independen 

terhadap variabel dependen dalam menguji ada tidaknya pengaruh yang 

signifikan secara simultan atau bersama-sama dengan membandingkan 

antara F hitung (F rasio) dengan F tabel.
18

 Derajat kepercayaan yang 

digunakan adalah 0,005, dengan df1 = k-1 dan df2 = k- n di mana k 

menunjukkan jumlah seluruh variabel dan n menunjukkan jumlah data.  

apabila nilai F hitung lebih besar dari F tabel maka hipotesis alternatif 

yang menyatakan bahwa semua variabel bebas secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.  

b. Uji Koefisien Korelasi 
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Koefisien ini digunakan dalam hal menunjukkan 

kemampuan dari hubungan antara variabel independen dengan 

variabel dependen. Tujuan dari uji analisis korelasi ini adalah untuk 

mengukur derajat asosiasi linier anatara dua variabel random, dapat 

dikatakan juga bahwa analisis korelasi memperlihatkan proporsi 

varian variabel tergantung yang berasosiasi dengan variabel bebas. 

Untuk memperlihatkan asosiasi tersebut biasanya dihitung besarnya 

koefisien korelasi (r) atau koefisien determinasi (r2).
19

  Angka 

korelasi yang dihasilkan dalam uji tersebut berguna untuk 

menunjukkan dalam hal kuat lemahnya hubungan antar dua 

variabel.
20

 Adapun interprestasi terhadap koefisien korelasi sebagai 

berikut:
21

 

Tabel 3.3 

Tingkat korelasi dan kekuatan hubungan 

Interval Korelasi Tingkat Hubungan 

0.00 – 0.199 Sangat Rendah 

0.20 – 0.399 Rendah 

0.40 – 0.599 Sedang 
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0.60 – 0.799 Kuat 

0.80 – 1.000 Sangat Kuat 

  Sumber: Sofyan Siregar, 2014. 

c. Uji Koefisen Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi R2 merupakan kasus dua variabel 

atau regresi majemuk adalah ukuran ringkas yang menunjukkan 

seberapa baik garis regresi sampel sesuai dengan data. Jika semua data 

observasi terletak pada garis regresi akan diperoleh garis regresi yang 

sesuai atau sempurna. Namun, apabila data observasi tersebar jauh dari 

nilai dugaan atau garis regresinya maka nilai dugaannya menjadi 

kurang sesuai.
22

 Adapun formula untuk menghitung nilai koefisien 

determinasi adalah sebagai berikut:  

R
2
 = 1- 

∑      
 

∑      
  

Keterangan: 

R
2
 = Koefisien Determinasi  

      
  = kuadrat selisih nilai Y riil dengan Y prediksi 

      
  = kuadrat selisih nilai Y riil dengan Y rata-rata. 

 

F. Operasional Variabel Penelitian 

Variabel merupakan suatu yang apabila diukur maka hasilnya akan 

beragam atau bisa disebut juga dengan bervariasi, variabel penelitian 

ditentukan oleh peneliti untuk dapat dipelajari dan akan ditarik kesimpulan. 
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Dalam penelitian juga terdapat empat variabel, yaitu tiga variabel independen 

dan satu variabel dipenden. Variabel independen (x1, x2, dan x3) disebut 

sebagai variabel bebas, variabel ini dapat mempengaruhi variabel dependen. 

Sedangkan variabel dependen (Y) disebut sebagai variabel terikat, variabel ini 

dapat dipengaruhi oleh variabel bebass.
23
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